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SUMMARY

M. RIZAL. The characterization comitee of rice plant farming group related to the 

production of rice farming business in KTM Sungai Rambutan Village North 

Indralaya District Ogan Ilir Regency (Supervised by SRIATI and NASRUN AZIZ).

The purpose of the research were (1) to identify the characterization comitee 

of rice farming group in KTM Sungai Rambutan Village, (2) To identify the activity 

of rice plant farmer society in KTM Sungai Rambutan Village, (3) to count the total 

production of rice farming business in KTM Sungai Rambutan Village,(4) to analyze 

the correlation between the characterization comitee of rice farming group and the 

production of farming business in KTM Sungai Rambutan Village, and (5) to analyze 

the correlation between the activity of rice farming business in KTM Sungai 

Rambutan Village. The method used in this research was survey method. The 

sample of this research was 30 person that choosen by random sampling.

The result of this research showed that the characterization comitee of rice

plant farming group was in high criteria with average score 21, 76 ( tuming score 

21,00 < x < 27,00), the activity of rice plant farming society was in moderate 

criteria with average score 17,83 (tuming score 15,00 < x < 21,00), the production 

level of rice plant per farmer to sample of farmer was 250 kg/farmer, there was 

correlation between comitee of rice plant farming group and the production of rice 

plant farming business in KTM Sungai Rambutan Village North Indralaya District 

Ogan Ilir Regency, with rs count > rs table was 0,42 > 0,30 at a = 0,05, and there 

was no correlation between the activity of rice plant farmer society and the



production of rice plant faming business in KTM Sungai Rambutan Village North

Indralaya District Ogan Ilir Regency, with rs count < rs table was 0,20 < 0,30 at a =

0,05.



ringkasan

M. RIZAJL. Karakteristik Kelembagaan kelompok Tani Padi Sawah dan 

Hubungannya dengan Produksi Usahatani Padi di KTM Desa Sungai Rambutan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI danKecamatan 

NASRUN AZIZ).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi karakter dari lembaga 

kelompok tani padi di KTM Desa Sungai Rambutan, 2) Mengidentifikasi kegiatan 

masyarakat petani padi sawah di KTM Desa Sungai Rambutan, 3) Menghitung 

jumlah produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan, 4) Menganalisis 

hubungan antara karakteristik kelembagaan kelompok tani padi dengan produksi 

usahatani di KTM Desa Sungai Rambutan, 5) Menganalisis hubungan antara 

kegiatan masyarakat petani padi dengan produksi usahatani di KTM Desa Sungai 

Rambutan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Desa Sungai

Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pengumpulan data di

lapangan dilaksanakan pada bulan November 2010. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode survey terhadap petani yang tergabung dalam kelompok

tani, dengan metode penarikan contoh acak berlapis tak berimbang. Masing - m asing

kelompok tani yang berjumlah 10 kelompok tani dipilih 3 anggota kelompok tani,

sehingga jumlah keseluruhan petani contoh adalah 30 orang.



Data yang diperoleh dari hasil wawancara diolah secara tabulasi dan 

diuraikan secara deskriptif yaitu dengan memaparkan data atau informasi yang 

diproleh di lapangan sehingga diperoleh hasil yang lengkap dan beraturan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kelembagaan kelompok 

tani padi sawah berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 21,76. (dengan 

kisaran skor 21,00 < x < 27,00), kegiatan masyarakat petani padi sawah berada pada

kriteria sedang dengan skor rata-rata 17, 83. (dengan kisaran skor 15,00 < x < 21,00),

tingkat produksi padi sawah per petani pada petani contoh adalah sebesar 250

kg/petani, terdapat hubungan antara kelembagaan kelompok tani padi sawah dengan 

produksi usahatani padi sawah di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir, dengan rs hitung > rs tabel yaitu 0, 42 > 0,30. dengan a = 

0,05, dan tidak terdapat hubungan antara kegiatan masyarakat petani padi sawah 

terhadap produksi usahatani padi sawah di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, dengan rs hitung < rs tabel yaitu 0,20 < 0,30. 

dengan a = 0,05.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia harus menjadi perhatian utama. Karena 

sektor ini masih memegang andil besar dalam menyumbangkan devisa bagi negara. 

Selain itu, sebagian besar masyarakat Indonesia masih bergerak di sektor ini, 

terutama di daerah pedesaan. Selain itu, daya saing dan tingkat kehidupan 

masyarakat petani masih sangat rendah dan memerlukan dukungan dari berbagai

pihak terutama pemerintah (Anneahira, 2010)

Di Negara berkembang yang sedang membangun, kegiatan perekonomian 

pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga pembangunan yang 

menonjol juga berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar disektor 

pertanian sangat diperlukan, karena hasil pembangunan ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki mutu makanan dari penduduk, memperoleh surplus produksi yang 

dapat diperdagangkan serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada 

panyediaan bahan makanan penduduk. Pembangunan di sektor pertanian ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan untuk memperbaiki 

kesejahteraan, kesehatan dan untuk meringankan tingkat kematian yang lebih awal 

penduduknya, sehingga secara bertahap dalam kegiatan penyuluhan telah diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan petani serta titik berat penyuluh telah bergeser dari 

budidaya tanaman kepada manusia yang membudidayakan tanaman tersebut yaitu 

petani (Suhardiyono,1992)

1
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Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa difahami orang 

sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam (bahasa Inggris: crop cultivation) 

serta pembesaran hewan ternak (raising), meskipun cakupannya dapat pula berupa 

pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, 

seperti pembuatan keju dan tempe, atau sekedar ekstraksi semata, seperti 

penangkapan ikan atau eksploitasi hutan. Bagian terbesar penduduk dunia bermata 

pencaharian dalam bidang-bidang di lingkup pertanian, namun pertanian hanya 

menyumbang 4% dari PDBdunia. Sejarah Indonesia sejak masa kolonial sampai 

sekarang tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor 

- sektor ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan 

berbagai realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, 

bidang pertanian di Indonesia menyediakan lapangan keija bagi sekitar 44,3% 

penduduk meskipun hanya menyumbang sekitar 17,3% dari total pendapatan 

domestik bruto (Wikipedia, 2011)

Menurut Badan Pusat Statistik Sumsel (2009), Produksi padi di Sumatera 

Selatan tahun 2009 berdasarkan angka ramalan (Aram) III di-perkirakan 

3,08 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), Bila dibandingkan tahun 2008, produksi 

padi mengalami peningkatan sebesar 3,67 persen. Secara absolut pe'ningkataff'... 
produksi padi pada tahun 2009 mencapai 109,08 ribu ton GK^da^?^r juta 

GKG di tahun 2008. Kenaikan produksi padi pada tahun 2009 diprakirakan karena.

mencapai
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia harus menjadi perhatian utama. Karena 

sektor ini masih memegang andil besar dalam menyumbangkan devisa bagi negara. 

Selain itu, sebagian besar masyarakat Indonesia masih bergerak di sektor ini, 

terutama di daerah pedesaan. Selain itu, daya saing dan tingkat kehidupan 

masyarakat petani masih sangat rendah dan memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak terutama pemerintah (Anneahira, 2010)

Di Negara berkembang yang sedang membangun, kegiatan perekonomian 

pada umumnya sangat ditentukan oleh sektor pertanian, sehingga pembangunan yang 

menonjol juga berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar disektor 

pertanian sangat diperlukan, karena hasil pembangunan ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki mutu makanan dari penduduk, memperoleh surplus produksi yang 

dapat diperdagangkan serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada 

panyediaan bahan makanan penduduk. Pembangunan di sektor pertanian ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan untuk memperbaiki 

kesejahteraan, kesehatan dan untuk meringankan tingkat kematian yang lebih awal 

penduduknya, sehingga secara bertahap dalam kegiatan penyuluhan telah diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan petani serta titik berat penyuluh telah bergeser dari 

budidaya tanaman kepada manusia yang membudidayakan tanaman tersebut yaitu 

petani (Suhardiyono,1992)
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kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa difahami orang 

sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam (bahasa Inggris: crop cultivation) 

serta pembesaran hewan ternak (raising), meskipun cakupannya dapat pula berupa 

pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, 

seperti pembuatan keju dan tempe, atau sekedar ekstraksi semata, seperti 

penangkapan ikan atau eksploitasi hutan. Bagian terbesar penduduk dunia bermata 

pencaharian dalam bidang-bidang di lingkup pertanian, namun pertanian hanya 

menyumbang 4% dari PDBdunia. Sejarah Indonesia sejak masa kolonial sampai 

sekarang tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor 

- sektor ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan 

berbagai realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, 

bidang pertanian di Indonesia menyediakan lapangan keija bagi sekitar 44,3% 

penduduk meskipun hanya menyumbang sekitar 17,3% dari total pendapatan 

domestik bruto (Wikipedia, 2011)

Pertanian adalah

Menurut Badan Pusat Statistik Sumsel (2009), Produksi padi di Sumatera 

Selatan tahun 2009 berdasarkan angka ramalan (Aram) III di-perkirakan mencapai 

3,08 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), Bila dibandingkan tahun 2008, produksi 

padi mengalami peningkatan sebesar 3,67 persen. Secara absolut

produksi padi pada tahun 2009 mencapai 109,08 ribu ton GK(^r*dag|| juta t

GKG di tahun 2008. Kenaikan produksi padi pada tahun 2009 diperkirakan kare
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adanya peningkatan luas panen dan produktivitas masing-masing sebesar 22,65 

ribu hektar (3,15 persen) dan 0,21 kuintal/hektare (0,51 persen). Kenaikan produksi 

padi sebesar 109,08 ribu ton pada tahun 2009, karena adanya peningkatan yang 

relatif besar di periode Mei-Agustus yang mencapai 192,61 ribu ton. Jumlah ini 

naik 27,46 persen dibandingkan periode sama pada tahun sebelumnya.

Salah satu daerah di Propinsi Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani padi (berusahatani padi) adalah Kota Terpadu 

Mandiri (KTM) Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan

Ilir. Lebih jelasnya lihat tabel berikut:

Tabel 1. Luas area tanam dan produksi padi sawah menurut Kecamatan dalam 
kabupaten Ogan Ilir Tahun 2008

Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton)KecamatanNo
1 Muara Kuang
2 Rambang Kuang
3 Lubuk Keliat
4 Tanjung Batu
5 Payaraman
6 Rantau Alai
7 Kandis
8 Tanjung Raja
9 Rantau Panjang
10 Sungai Pinang
11 Pemulutan
12 Pemulutan Selatan
13 pemulutan Barat
14 Indralaya
15 Indralaya Utara
16 Indralaya Selatan

3, 537 13,987,00

4,421 17,503,00

3,458
2,550
3,920
3,201
3,143
7,352
3,483
3,675
5,535
1,320
1,780

13.170.00
10.094.00
15.496.00
12.323.00
12.262.00
28.664.00
13.779.00
13.863.00
21.974.00

5.266.00
7.064.00

Total 47,383 185,447,00Sumber : Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2009
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Untuk menunjang kegiatan usahatani maka dibentuklah sebuah organisasi 

kelompok tani yang di pandu oleh penyuluh pertanian (PPL). Di Kota Terpadu 

Mandiri (KTM) Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir terdapat 10 kelompok tani, oleh karena itu peneliti ingin meneliti mengenai 

"Karakteristik Kelembagaan Kelompok Tani Padi Sawah dan Hubungannya dengan 

Produksi Usahatani Padi di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah yang telah disampaikan, maka permasalahan

yang menarik untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana karakteristik kelembagaan kelompok tani padi di KTM Desa Sungai 

Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Bagaimana kegiatan masyarakat petani sawah dalam usahatani padi di KTM

Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Berapa produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

4. Bagaimana hubungan antara karakteristik kelembagaan kelompok tani padi 

dengan produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

5. Bagaimana hubungan antara kegiatan masyarakat petani sawah dalam usahatani 

dengan produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan dialas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi karakter dari kelembagaan kelompok tam padi di KTM Desa 

Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengidentifikasi kegiatan masyarakat petani sawah dalam usahatani padi di 

KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menghitung jumlah produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

4. Menganalisis hubungan antara karakteristik kelembagaan kelompok tani padi 

dengan produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

5. Menganalisis hubungan antara kegiatan masyarakat petani sawah dalam 

usahatani padi dengan produksi usahatani padi di KTM Desa Sungai Rambutan 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi instansi terkait dan sebagai bahan tambahan pustaka untuk

penelitian selanjutnya.
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